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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan gerak
dasar dalam pendidikan jasmani melalui olahraga permainan
sepakbola pada anak usia 8 hingga 10 tahun. Gerak dasar
seperti berjalan, berlari, melompat, dan menendang merupakan
fondasi penting dalam perkembangan motorik anak. Melalui
metode penelitian deskriptif kualitatif dengan observasi,
penelitian ini menemukan bahwa pembelajaran sepakbola
secara terstruktur mampu meningkatkan kemampuan motorik
dasar, koordinasi, dan kerjasama tim pada anak. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa integrasi gerak dasar dalam
permainan sepakbola efektif menstimulasi perkembangan fisik
dan sosial anak. Disarankan agar guru pendidikan jasmani
mengoptimalkan  penggunaan sepakbola sebagai media

pembelajaran gerak dasar di sekolah dasar.
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Pendahuluan

Gerak dasar merupakan keterampilan motorik fundamental yang sangat penting dalam
tahap perkembangan anak, terutama pada usia sekolah dasar (8-10 tahun) yang merupakan masa
emas perkembangan fisik dan motorik (Sari, 2021). Perkembangan gerak dasar pada anak usia
(8-10 tahun) sangat penting sebagai fondasi keterampilan motorik lanjutan dan pembentukan
karakter aktif (Fatikhatun, 2020). Pendidikan jasmani di sekolah merupakan wahana strategis
untuk menanamkan keterampilan gerak dasar melalui aktivitas permainan, salah satunya
sepakbola (Kemdikbud, 2017). Sepakbola, sebagai olahraga popular dan mudah diterapkan,
mengandung unsur gerak dasar seperti berjalan, berlari, menendang, dan melompat yang dapat

dikembangkan secara sistematis dalam pembelajaran (Putra & Wahyuni, 2020).

Urgensi  penelitian ini terletak pada perlunya pendekatan pembelajaran yang
menyenangkan dan efektif untuk mengembangkan kemampuan gerak dasar pada anak. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa aktivitas permainan dapat meningkatkan motivasi dan
partisipasi siswa dalam permbelajaran jasmani (Rahmawati, 2019). Namun, implementasi yang
kurang terstruktur menyebabkan potensi pengembangan motorik anak belum optimal. Oleh
karena itu, penelitian ini berfokus pada penerapan gerak dasar melalui sepakbola sebagai media
pembelajaran jasmani yang terintegrasi dan menyenangkan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, Subjek penelitian adalah anak-
anak usia 8 hingga 10 tahun di SSB Avengers Best Power (ABP) Junior Jakarta Barat, dengan
jumlah partisipan sebanyak 10 anak. Penelitian dilakukan selama satu pertemuan. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi langsung terhadap aktivitas pembelajaran sepakbola di
lapangan. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan mengidentifikasi keterampilan gerak
dasar yang muncul selama proses latihan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan gerak dasar melalui permainan sepakbola
berjalan efektif. Anak-anak mampu melakukan gerak dasar berjalan, berlari, menendang, dan
melompat dengan baik selama permainan berlangsung. Selain itu, ditemukan peningkatan
koordinasi gerak, keseimbangan, dan kerjasama tim. Berikut adalah data hasil observasi
keterampilan gerak dasar.

Tabel 1. Data Penelitian

No | Aspek yang Dinilai | Skor Rata-rata
1 Berjalan 85
2 Berlari 80
3 Menendang 78
4 Melompat 76
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Gambar I. Menendang Bola
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Gambar 2. Berjalan dan Berlari

Peningkatan intensitas latihan gerak dasar efektif memperbaiki kelincahan dan
kemampuan teknis siswa dalam permainan sepakbola (Sagala, 2012). Pembelajaran sepakbola
juga memberikan dampak positif terhadap perkembangan sosial anak, seperti kemampuan bekerja
sama, sportivitas, dan kepemimpinan (Yuliani & Prasetyo, 2022). Peningkatan intensitas Latihan,
baik sedang maupun tinggi, efektif meningkatkan keterampilan menggiring dan teknik dasar lain
dalam permainan sepakbola (Gamael & Kurniawan, 2019). Kemampuan menendang bola siswa
cenderung lebih baik karena siswa memahami target sasaran yang harus dicapai (Candra &
Widodo, 2018). Dalam pembelajaran sepakbola terbukti meningkatkan keterampilan gerak dasar
menendang bola menggunakan kaki bagian dalam (Ahmad & Suriatno, 2018). Media
pembelajaran seperti permainan sepakbola efektif dalam mengembangkan fisikal motorik anak,
termasuk kemampuan motorik kasar dan halus (Adam & Sum, 2023).

Anak usia 8-10 tahun memiliki sifat haus akan skill yang imajinatif dan selalu ingin
meniru serta mengikuti tim yang sukses (Monitor Riau, 2017). Latihan sepakbola yang
terstruktur dan menyenangkan mampu meningkatkan perkembangan motorik kasar dan halus
anak (Dewi, 2023). Guru pendidikan jasmani mengintegrasikan variasi permainan kecil seperti
dribbling, passing, dan shooting untuk melatih gerak dasar secara bertahap dan menyenangkan.
Hasil observasi menunjukkan bahwa anak lebih antusias dan aktif saat pembelajaran
menggunakan media permainan sepakbola dibandingkan metode konvensional. Penelitian lain
mendukung bahwa latihan teknik dasar secara berulang (dri//) pada usia dini sangat efektif untuk
membangun pondasi keterampilan sepakbola (Yusmawati, 2022).

Model latihan teknik dasar sepakbola berbasis bermain terbukti efektif meningkatkan
keterampilan teknik dasar seperti passing, dribbling, heading, dan shooting pada atlet pemula usia
8-12 tahun (Atiq, 2018). Variasi latihan passing yang terstruktur mampu menguatkan otot-otot
yang diperlukan untuk teknik dasar sepakbola (Sudirman, 2022). Perkembangan motorik adalah
perubahan perilaku motorik yang merefleksikan interaksi antara kematangan organisme dan

lingkungan setiap individu (Fikri & Fahrizqi, 2021). Bentuk latihan yang dinamis dan inovatif
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sangat diperlukan untuk menyesuaikan karakter dan kemampuan anak (Aprilianto & Fahrizqi,
2020). Latihan yang terstruktur difokuskan pada ketepatan, control, dan efektivitas, disesuaikan
untuk mengatasi kelemahan dan memperkuat teknik yang benar (Agustina, 2020).

Penguasaan teknik dasar sepakbola sepeerti dribbling, passing, dan heading sangat penting
untuk menunjang performa dan keamanan bermain (Halodoc, 2023). Modifikasi permainan
sepakbola sangat diperlukan agar materi pembelajaran sesuai dengan tahap perkembangan anak
dan ketersediaan sarana prasarana di sekolah (Santosa & Sonjaya, 2019).

Kesimpulan

Penerapan gerak dasar dalam pendidikan jasmani melalui olahraga permainan sepakbola
pada anak usia 8 hingga 10 tahun terbukti efektif meningkatkan kemampuan motorik dasar,
koordinasi, serta aspek sosial anak. Guru disarankan untuk terus mengembangkan model
pembelajaran berbasis permainan yang terstruktur dan menyenangkan agar prosess pembelajaran
jasmani menjadi optimal dan bermakna bagi siswa. Penelitian lanjutan dapat mengkaji pengaruh
jangka panjang pembelajaran sepakbola terhadap perkembangan motorik dan karakter anak.
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